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Abstract. This study aims to describe communication, rewards, organizational commitment, and
employee loyalty in Sugihwaras District, as well as analyze the direct and indirect effects of
communication and rewards on loyalty through organizational commitment. This explanatory
research used a quantitative approach with a population of 32 employees, all taken as samples
through census sampling. Data were collected using questionnaires and documentation, then
analyzed with Partial Least Square (PLS). The findings show that all four variables are in the
“good” category. Communication has no significant effect on organizational commitment or
loyalty, either directly or indirectly. In contrast, rewards significantly affect organizational
commitment, loyalty, and loyalty through organizational commitment. Furthermore,
organizational commitment significantly influences employee loyalty. Thus, rewards and
organizational commitment are the key factors driving employee loyalty in Sugihwaras District.
Keywords: communication, rewards, organizational commitment, and employee loyalty

Abstrak. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan komunikasi, penghargaan, komitmen
organisasional, dan loyalitas pegawai Kecamatan Sugihwaras, serta menganalisis pengaruh
komunikasi dan penghargaan terhadap loyalitas melalui komitmen organisasional. Penelitian
explanatory dengan pendekatan kuantitatif ini melibatkan seluruh pegawai sebanyak 32 orang
menggunakan sensus sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dokumentasi, lalu
dianalisis dengan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat
variabel berada pada kategori baik. Komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap komitmen
maupun loyalitas, baik langsung maupun melalui komitmen organisasional. Sebaliknya,
penghargaan terbukti berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional, loyalitas, serta
loyalitas melalui komitmen organisasional. Selain itu, komitmen organisasional juga berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas pegawai. Dengan demikian, penghargaan dan komitmen
organisasional menjadi faktor utama yang meningkatkan loyalitas pegawai di Kecamatan
Sugihwaras.

Kata Kunci: komunikasi, penghargaan, komitmen organisasional, dan loyalitas pegawai

PENDAHULUAN

Setiap organisasi berupaya mengelola dan meningkatkan loyalitas Sumber Daya Manusia
(SDM) agar visi dan misi dapat tercapai. Meskipun teknologi berkembang pesat, manusia tetap
menjadi aset utama karena berperan sebagai perencana dan pelaku aktif dari setiap aktivitas
organisasi. Pengelolaan SDM tidak hanya sebatas rekrutmen, tetapi juga meliputi komunikasi,
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pengembangan, penghargaan, hingga kesejahteraan. Semua ini bertujuan menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung pengembangan potensi individu sekaligus meningkatkan
loyalitas kolektif. Menurut Kasmir (2018), pengelolaan SDM mencakup aspek luas, mulai dari
rekrutmen hingga pemutusan hubungan kerja. Organisasi yang mampu menciptakan lingkungan
komunikatif serta memberikan penghargaan layak pada pegawai akan lebih mudah
mempertahankan SDM yang profesional dan terampil, termasuk pada sektor publik di Kecamatan
Sugihwaras.

Loyalitas pegawai menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan organisasi, baik
publik maupun swasta. Dalam konteks pemerintahan daerah seperti di Kecamatan Sugihwaras,
loyalitas pegawai menentukan efektivitas pelayanan publik, kualitas kerja, dan pencapaian tujuan
organisasi. Loyalitas ini sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang efektif dan sistem penghargaan
yang adil, karena keduanya membuat pegawai merasa dihargai dan diterima (Bagaskara & Utari,
2023). Komunikasi terbuka dan penghargaan yang tepat mampu meningkatkan motivasi serta
keterikatan emosional pegawai terhadap organisasi. Di sisi lain, komitmen organisasional
berperan sebagai mediator yang menjembatani pengaruh komunikasi dan penghargaan terhadap
loyalitas pegawai.

Komitmen organisasional merujuk pada sejauh mana pegawai merasa terikat dengan nilai
dan tujuan organisasi. Pegawai dengan komitmen tinggi cenderung bertahan lebih lama,
produktif, dan berkontribusi optimal bagi organisasi (Kristiyasari et al., 2023; Sugiarto et al.,
2023; S. R. Wulandari et al., 2023). Sejumlah penelitian mendukung adanya pengaruh positif
signifikan antara komitmen organisasional dan loyalitas pegawai (Farrukh et al., 2020;
Mahalingam & Suresh, 2018; Syofian & Waliamin, 2022). Namun, penelitian Prayekti &
Pangestu (2022) menunjukkan hasil berbeda, di mana komitmen organisasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas. Perbedaan ini menunjukkan adanya faktor lain atau variabel
kontekstual yang turut memengaruhi loyalitas. Meski begitu, mayoritas studi menegaskan bahwa
memperkuat komitmen organisasional penting bagi peningkatan loyalitas pegawai secara
berkelanjutan.

Selain komitmen, komunikasi yang efektif juga berperan penting dalam menjaga loyalitas.
Komunikasi terbuka antara pimpinan dan pegawai mampu menciptakan hubungan harmonis,
memperjelas tujuan organisasi, serta menumbuhkan rasa memiliki (Khurniawan et al., 2023;
Suprastiyo et al., 2022; Utari, 2024). Penelitian menunjukkan komunikasi berpengaruh signifikan
terhadap loyalitas (Prayekti & Pangestu, 2022; Syofian & Waliamin, 2022) dan bahkan terhadap
komitmen organisasional (Saputri, 2022). Meski ada temuan berbeda, bukti empiris mayoritas
menekankan bahwa komunikasi yang efektif dapat meningkatkan komitmen sekaligus loyalitas
pegawai (Lutfi et al., 2022). Oleh karena itu, organisasi perlu membangun komunikasi yang jelas,
transparan, dan konsisten untuk memperkuat ikatan emosional pegawai serta mendukung
pencapaian tujuan bersama.

Penghargaan atau reward merupakan faktor penting yang dapat memotivasi pegawai untuk
bekerja lebih keras dan berdedikasi. Sistem penghargaan yang adil dan transparan, baik material
maupun non-material, mampu meningkatkan rasa dihargai serta memperkuat keterikatan
emosional terhadap organisasi (Saputra et al., 2021; Sulistya & Utari, 2022). Penelitian Martin
(2020) menemukan bahwa reward berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen
organisasional, sedangkan Louisa (2023) dan Chandra et al. (2024) menegaskan pengaruh positif
reward terhadap loyalitas pegawai. Namun, tidak semua penelitian menunjukkan hasil serupa.
Utami et al. (2023) menemukan reward tidak berpengaruh signifikan terhadap komitmen,
sementara Lalisang et al. (2022) bahkan menunjukkan pengaruh negatif reward terhadap
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loyalitas. Hal ini menandakan bahwa efektivitas sistem penghargaan sangat bergantung pada
keadilan, kesesuaian, dan konteks organisasi.

Berdasarkan adanya research gap dari studi-studi terdahulu, penelitian ini bertujuan untuk:
(1) mendeskripsikan komunikasi, penghargaan, komitmen organisasional, dan loyalitas pegawai
di Kecamatan Sugihwaras; (2) menganalisis pengaruh komunikasi dan penghargaan terhadap
komitmen organisasional; (3) menganalisis pengaruh komunikasi, penghargaan, dan komitmen
organisasional terhadap loyalitas pegawai; serta (4) menganalisis peran komitmen organisasional
sebagai mediator pengaruh komunikasi dan penghargaan terhadap loyalitas pegawai di
Kecamatan Sugihwaras.

KAJIAN TEORITIS
Loyalitas Pegawai

Loyalitas kerja pegawai mencakup tekad dan kemampuan untuk secara sadar dan
bertanggung jawab mengikuti peranannya, yang tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari,
serta dalam pelaksanaan tugas. Loyalitas ini muncul dari dalam diri pegawai dan berhubungan
erat dengan tanggung jawab serta kemampuan untuk mendukung organisasi tempat mereka
bekerja. Dengan demikian, loyalitas pegawai tidak hanya berfokus pada kewajiban, tetapi juga
pada kesadaran internal yang mendorong pegawai untuk berkontribusi secara maksimal terhadap
tujuan organisasi (Riyanti dalam Nirmala et al., 2024). Sementara itu, Suhendi dalam Simatupang
et al. (2023) menjelaskan bahwa loyalitas kerja ditunjukkan melalui komitmen pegawai terhadap
perusahaan, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor baik dari dalam organisasi maupun individu itu
sendiri. Loyalitas ini dapat dipengaruhi oleh bagaimana pegawai melihat tujuan dan nilai-nilai
organisasi.

Komitmen Organisasional

Komitmen organisasional merujuk pada keadaan di mana seorang pegawai memiliki
keterikatan emosional dan fisik terhadap organisasi tempat ia bekerja, serta tujuan organisasi
tersebut (Intana et al., 2023; Wulandari & Utari, 2023; Wulandari et al., 2023). Dalam hal ini,
komitmen individu terhadap pekerjaan yang diembannya menunjukkan tingkat keterlibatannya
pada pekerjaan tertentu, sedangkan komitmen organisasional menunjukkan loyalitasnya terhadap
organisasi yang mempekerjakannya (Robbins & Judge, 2018). (Mathis & Jackson, 2018)
menjelaskan bahwa komitmen organisasional adalah sejauh mana seorang pegawai memahami
dan menerima tujuan serta nilai-nilai organisasi, sekaligus bertekad untuk tetap menjadi bagian
dari organisasi tersebut.

Komunikasi

Djamarah (2017) mendefinisikan komunikasi sebagai proses pertukaran informasi antara
dua orang atau lebih dengan tujuan untuk saling memberi pemahaman yang mendalam. Secara
lebih umum, komunikasi dapat diartikan sebagai proses penyampaian informasi dari pengirim
pesan (sender) kepada penerima pesan (receiver) melalui berbagai media yang digunakan (Aksa
et al., 2021; Putri et al., 2024). Informasi ini disampaikan melalui simbol-simbol, sinyal-sinyal,
atau bahkan perilaku yang memiliki makna tertentu. Tujuan dari komunikasi adalah agar pesan
yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh penerima, yang kemudian memberikan
timbal balik kepada pengirim pesan. Menurut Hidayat dalam Perkasa et al., (2022), komunikasi
merupakan usaha untuk membangun kebersamaan yang didasari oleh kesamaan persepsi antara
pelaku komunikasi, sehingga tercipta saling pengertian untuk mencapai tujuan bersama.
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Penghargaan

Reward atau kompensasi adalah bentuk penghargaan yang diberikan kepada pegawai atas
prestasi kerja yang dilakukan, yang bisa berupa imbalan finansial maupun non-finansial (Fahmi,
2018). Reward ini merupakan cara organisasi untuk mengakui dan menghargai usaha dan
kontribusi yang diberikan oleh pegawai dalam mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks ini,
reward bukan hanya sekadar penghargaan material, tetapi juga bisa berupa berbagai bentuk
pengakuan yang bernilai psikologis bagi pegawai. Reward bisa berbentuk hal yang berwujud,
seperti uang atau barang, maupun tidak berwujud, seperti pengakuan atau kesempatan untuk
berkembang (Shields, 2016). Reward diberikan oleh organisasi baik secara sengaja maupun tidak
sengaja sebagai imbalan atas potensi dan kontribusi pegawai yang berharga, serta sebagai pemuas
kebutuhan tertentu yang dimiliki oleh pegawai.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research, yang bertujuan untuk
menjelaskan hubungan antarvariabel serta menguji hipotesis berdasarkan penelitian sebelumnya
(Sugiyono, 2018). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, di mana data dinyatakan
dalam bentuk angka dan dianalisis untuk menguji hipotesis melalui instrumen yang dirancang
untuk mengukur variabel-variabel penelitian. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah
interval dan rasio.

Populasi penelitian adalah seluruh pegawai Kecamatan Sugihwaras sebanyak 32 orang.
Karena jumlah populasi relatif kecil, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sensus
sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah
sampel dalam penelitian ini sama dengan populasi, yaitu 32 orang pegawai Kecamatan
Sugihwaras.

Metode pengumpulan data terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan
melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari
dokumentasi, karya ilmiah terdahulu, serta informasi internal Kecamatan Sugihwaras. Kombinasi
kedua jenis data ini diharapkan dapat memberikan hasil analisis yang lebih komprehensif dan
mendukung validitas penelitian.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik Partial Least Square (PLS) melalui
software WarpPLS 6.0. PLS dipilih karena mampu menguji hubungan yang kompleks antara
variabel independen, dependen, maupun mediasi secara simultan. Uji instrumen meliputi validitas
(konstruk, konvergen, dan diskriminan) serta reliabilitas dengan cronbach’s alpha dan composite
reliability. Model analisis mencakup outer model, inner model, serta pengujian hipotesis
berdasarkan nilai path coefficient dan p-value. Hasil pengujian digunakan untuk menentukan
apakah terdapat mediasi penuh, mediasi parsial, atau tidak ada mediasi dalam hubungan
antarvariabel penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif Variabel

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, nilai rata-rata variabel Komunikasi sebesar
3,87, Penghargaan sebesar 3,79, Komitmen Organisasional sebesar 3,77, dan Loyalitas sebesar
3,78, yang seluruhnya termasuk dalam kategori Baik (rentang 3,43-4,23). Temuan ini
menunjukkan bahwa komunikasi di lingkungan Kecamatan Sugihwaras sudah berjalan cukup
baik meskipun masih membutuhkan perbaikan dalam efektivitas dan relevansi penyampaian
informasi; sistem penghargaan telah diterapkan dengan cukup baik melalui gaji, tunjangan,
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insentif, maupun penghargaan interpersonal; komitmen organisasional pegawai tercermin dalam
komitmen afektif, berkelanjutan, dan normatif yang positif; serta loyalitas pegawai menunjukkan
kesediaan untuk bertahan, mendukung nilai dan tujuan organisasi, serta berkontribusi bagi
kemajuan Kecamatan Sugihwaras.

Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil estimasi path coefficient dan nilai p-value yang diperoleh dari analisis,
kita dapat menarik kesimpulan tentang hubungan antar variabel dalam penelitian ini. Berikut
adalah hasil pengujian hipotesis berdasarkan tabel yang disediakan:
Tabel 1. Hasil Estimasi Path Coefficient

Original Sample Standard | T Statistics P

Sample (O) | Mean (M) | Deviation | (|O/STDEV]) | Values
(STDEV)

Komunikasi -> Komitmen 0.074 0.088 0.083 0.886 0.376
Penghargaan -> Komitmen 0.930 0.916 0.075 12.458 0.000
Komunikasi -> Loyalitas 0.070 0.090 0.069 1.009 0.313
Penghargaan -> Loyalitas 0.454 0.479 0.181 2.506 0.013
Komitmen -> Loyalitas 0.482 0.438 0.216 2.232 0.026

Sumber: Hasil Analisis SmartPLS diolah, 2025
Berdasarkan nilai P Value di atas, maka hasil pengujian hipotesis direct effect adalah
sebagai berikut :

a. Pengaruh komunikasi terhadap komitmen organisasional pegawai menunjukkan bahwa
berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan nilai P-value sebesar 0,376 > 0,05, maka HO
diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
komitmen organisasional pegawai Kecamatan Sugihwaras Bojonegoro. Dengan demikian,
peningkatan komunikasi tidak serta-merta meningkatkan komitmen organisasional pegawai
secara signifikan.

b. Pengaruh penghargaan terhadap komitmen organisasional pegawai menunjukkan hasil yang
berbeda. Berdasarkan hasil uji dengan nilai P-value sebesar 0,000 < 0,05, maka HO ditolak dan
Ha diterima. Artinya, penghargaan berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen
organisasional pegawai Kecamatan Sugihwaras Bojonegoro. Semakin baik penghargaan yang
diberikan, baik berupa gaji, tunjangan, maupun apresiasi non-materi, maka semakin tinggi
pula komitmen organisasional pegawai.

¢. Pengaruh komunikasi terhadap loyalitas pegawai menunjukkan bahwa nilai P-value sebesar
0,313 > 0,05, sehingga HO diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, komunikasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai Kecamatan Sugihwaras Bojonegoro. Hal
ini mengindikasikan bahwa peningkatan komunikasi tidak dapat secara signifikan
meningkatkan loyalitas pegawai terhadap organisasi.

d. Pengaruh penghargaan terhadap loyalitas pegawai menunjukkan bahwa nilai P-value sebesar
0,013 < 0,05, sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti penghargaan berpengaruh
positif signifikan terhadap loyalitas pegawai Kecamatan Sugihwaras Bojonegoro. Artinya,
semakin baik penghargaan yang diberikan, maka semakin tinggi pula loyalitas pegawai
terhadap organisasi.

e. Pengaruh komitmen organisasional terhadap loyalitas pegawai menunjukkan bahwa nilai P-
value sebesar 0,000 < 0,05, sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, komitmen
organisasional berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas pegawai Kecamatan
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Sugihwaras Bojonegoro. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi komitmen
organisasional yang dimiliki pegawai, baik afektif, berkelanjutan, maupun normatif, maka
semakin tinggi pula loyalitas mereka terhadap organisasi.

Setelah dilakukan estimasi direct effect, pengujian indirect effect dilakukan dengan
menambahkan variabel intervening (komitmen organisasional) di antara variabel independen
(komunikasi dan penghargaan) dan variabel dependen (loyalitas pegawai). Berikut adalah hasil
pengujian hipotesis untuk indirect effect berdasarkan tabel yang diberikan:

Tabel 2. Hasil Estimasi Indirect Effect
Original | Sample | Standard | T Statistics P
Sample | Mean | Deviation | (|O/STDEV]|) | Values
0) (M) | (STDEV)

Komunikasi -> Komitmen > 0.036 0.032 0.036 0.987 0.324
Loyalitas

Penghargaan -> Komitmen -> 0.448 0.407 0.208 2.148 0.032
Loyalitas

Sumber: Hasil Analisis SmartPLS diolah, 2025
Berdasarkan nilai P Value di atas, maka hasil pengujian hipotesis indirect effect adalah
sebagai berikut :

a. Pengaruh komunikasi terhadap loyalitas pegawai melalui komitmen organisasional
menunjukkan bahwa nilai P-value sebesar 0,324 > 0,05, sehingga HO diterima dan Ha ditolak.
Hal ini berarti komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai Kecamatan
Sugihwaras Bojonegoro melalui komitmen organisasional. Dengan kata lain, meskipun
komunikasi yang baik dapat mendorong peningkatan komitmen organisasional, tidak terdapat
bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa komunikasi berperan signifikan dalam
meningkatkan loyalitas pegawai melalui jalur komitmen organisasional.

b. Pengaruh penghargaan terhadap loyalitas pegawai melalui komitmen organisasional
menunjukkan hasil yang berbeda. Berdasarkan hasil uji dengan nilai P-value sebesar 0,032 <
0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya, penghargaan berpengaruh positif signifikan
terhadap loyalitas pegawai Kecamatan Sugihwaras Bojonegoro melalui komitmen
organisasional. Temuan ini menegaskan bahwa penghargaan yang diberikan, baik berupa
finansial maupun non-finansial, tidak hanya dapat meningkatkan loyalitas pegawai secara
langsung, tetapi juga memperkuat loyalitas tersebut melalui peningkatan komitmen
organisasional sebagai variabel intervening.

Pembahasan

Penelitian ini berfokus pada pengujian pengaruh Komunikasi (X1) dan Penghargaan (X2)
terhadap loyalitas pegawai (Y), melalui komitmen organisasional (Z). Bagian ini akan membahas
secara lebih mendalam hasil-hasil penelitian yang telah diperoleh, Komunikasi di Kecamatan
Sugihwaras menunjukkan hasil yang cukup baik, dengan mayoritas pegawai merasa bahwa
komunikasi telah berjalan efektif. Komunikasi dari pimpinan, terutama dalam memberikan
informasi yang relevan dan terperinci, merupakan aspek yang paling dihargai. Namun, masih
terdapat kelemahan pada penyampaian informasi yang terlalu banyak atau kurang relevan,
sehingga perlu adanya perbaikan agar lebih fokus dan jelas. Sistem penghargaan yang diterapkan
juga dinilai sudah cukup baik, terutama dalam pemberian insentif yang memberikan dampak
paling kuat terhadap motivasi pegawai. Meski demikian, tunjangan masih dirasakan kurang
memadai, menunjukkan perlunya perbaikan untuk meningkatkan kesejahteraan pegawai.
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Komitmen organisasional menunjukkan hasil positif, dengan komitmen afektif menjadi aspek
yang paling kuat. Namun, rasa tanggung jawab moral terhadap organisasi masih perlu diperkuat
agar keterikatan pegawai semakin optimal. Dari sisi loyalitas, pimpinan menunjukkan loyalitas
yang cukup baik dengan keinginan untuk tetap bertahan dan mendukung tujuan organisasi. Akan
tetapi, pengorbanan pribadi demi kepentingan organisasi masih perlu ditingkatkan agar loyalitas
semakin kokoh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
komitmen organisasional pegawai di Kecamatan Sugihwaras Bojonegoro. Meskipun komunikasi
merupakan salah satu faktor penting dalam organisasi, temuan ini mengindikasikan bahwa
komunikasi yang dilakukan belum cukup efektif dalam membangun komitmen pegawai karena
lebih bersifat formal dan administratif serta tidak mampu menciptakan hubungan emosional yang
kuat antara pegawai dan organisasi. Akibatnya, meskipun komunikasi dilakukan secara rutin, hal
tersebut tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap perubahan sikap maupun perilaku
pegawai terkait komitmen mereka terhadap organisasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Lutfi
et al. (2022) yang menemukan bahwa komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
komitmen organisasional, meskipun berbeda dengan temuan Saputri (2022) yang menunjukkan
bahwa komunikasi efektif dapat berpengaruh positif. Dengan demikian, dalam konteks
Kecamatan Sugihwaras Bojonegoro, pengaruh komunikasi terhadap komitmen organisasional
masih terbatas, sehingga organisasi perlu mengevaluasi metode komunikasi yang digunakan agar
lebih mampu memperkuat hubungan antara pegawai dan organisasi.

Penghargaan terbukti berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional pegawai,
di mana reward atau insentif menunjukkan pengaruh positif yang kuat terhadap peningkatan
komitmen. Pegawai di Kecamatan Sugihwaras Bojonegoro merespons dengan baik ketika
penghargaan diberikan sesuai kontribusi mereka, terutama dalam bentuk non-material seperti
pengakuan atas kinerja, yang berperan besar dalam menumbuhkan rasa memiliki dan kesetiaan
terhadap organisasi. Indikator tertinggi dalam penelitian ini adalah pengakuan terhadap prestasi
pegawai yang berdampak langsung pada peningkatan komitmen. Hasil ini mendukung temuan
Martin (2020) yang menyatakan bahwa penghargaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasional, serta sejalan dengan Louisa (2023) yang menemukan bahwa
penghargaan dapat meningkatkan loyalitas melalui penguatan komitmen organisasional.
Penghargaan berfungsi sebagai motivator yang memperkuat ikatan emosional pegawai terhadap
organisasi dan mendorong peningkatan kinerja sekaligus loyalitas. Namun demikian, hasil
penelitian ini berbeda dengan Utami et al. (2023) yang menyatakan bahwa penghargaan tidak
berpengaruh terhadap komitmen organisasional. Dalam konteks penelitian ini, penghargaan justru
memainkan peran penting dalam memperkuat komitmen pegawai yang berdampak positif pada
loyalitas mereka terhadap organisasi.

Komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai, meskipun
komunikasi yang baik secara teoritis dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan pegawai.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan di Kecamatan Sugihwaras
Bojonegoro belum cukup efektif dalam meningkatkan loyalitas pegawai, karena salah satu
indikator yang rendah adalah kurangnya kesempatan bagi pegawai untuk berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan atau menyampaikan ide serta permasalahan yang ada. Kondisi ini
membuat pegawai merasa kurang dihargai dan tidak cukup terlibat dalam perkembangan
organisasi, sehingga meskipun komunikasi berjalan baik, dampaknya terhadap loyalitas tidak
dirasakan secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Prayekti & Pangestu (2022)
yang menyatakan bahwa komunikasi tidak memediasi hubungan antara motivasi ekstrinsik dan
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loyalitas pegawai, serta mengindikasikan bahwa meskipun komunikasi dapat berpengaruh pada
komitmen organisasional, pengaruh tersebut tidak cukup kuat untuk memengaruhi loyalitas
secara langsung. Dengan demikian, untuk meningkatkan loyalitas pegawai, organisasi perlu
memperkuat elemen lain seperti penghargaan dan komitmen organisasional yang terbukti lebih
dominan berpengaruh.

Penghargaan terbukti berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai, di mana
penghargaan yang diberikan oleh organisasi, baik berupa pengakuan maupun insentif lainnya,
mampu meningkatkan rasa loyalitas pegawai terhadap organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa
pegawai merasa dihargai dan diakui atas kontribusi yang mereka berikan, sehingga memperkuat
hubungan emosional dengan organisasi. Indikator yang paling berpengaruh dalam penelitian ini
adalah penghargaan atas kinerja pegawai, yang membuat mereka merasa lebih dihargai sekaligus
termotivasi untuk meningkatkan kinerja. Dengan demikian, penghargaan memiliki peran besar
dalam membangun loyalitas pegawai. Hasil ini sejalan dengan temuan Louisa (2023) yang
menunjukkan bahwa penghargaan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai, serta
didukung oleh penelitian Chandra et al. (2024) yang menyatakan bahwa penghargaan
berpengaruh positif terhadap loyalitas. Penelitian ini menegaskan pentingnya sistem penghargaan
sebagai instrumen yang tidak hanya berfungsi sebagai insentif, tetapi juga sebagai sarana
memperkuat ikatan emosional pegawai dengan organisasi. Namun demikian, hasil ini berbeda
dengan temuan Lalisang et al. (2022) yang justru menemukan bahwa penghargaan berpengaruh
negatif terhadap loyalitas pegawai.

Komitmen organisasional berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai, yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen pegawai terhadap organisasi maka semakin tinggi
pula loyalitas yang ditunjukkan. Pegawai dengan komitmen organisasional yang kuat cenderung
merasa memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan organisasi serta berusaha menjaga
hubungan jangka panjang dengan organisasi. Indikator yang paling berpengaruh dalam penelitian
ini adalah keterikatan emosional pegawai terhadap organisasi, yang mendorong mereka untuk
tetap setia meskipun menghadapi berbagai tantangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Mahalingam & Suresh (2018) yang membuktikan bahwa komitmen organisasional berpengaruh
positif terhadap loyalitas pegawai, serta didukung oleh penelitian Syofian & Waliamin (2022) dan
Farrukh et al. (2020) yang juga menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan antara keduanya.
Dengan demikian, komitmen organisasional dapat berperan sebagai faktor pengikat yang
memperkuat loyalitas pegawai, yang tercermin dalam peningkatan kinerja dan dedikasi mereka
terhadap organisasi. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Prayekti & Pangestu (2022) yang
menyatakan bahwa komitmen organisasional tidak berpengaruh terhadap loyalitas pegawai,
sehingga dalam konteks Kecamatan Sugihwaras Bojonegoro penelitian ini menegaskan bahwa
komitmen organisasional memiliki hubungan yang lebih kuat dengan loyalitas pegawai.

Komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai melalui komitmen
organisasional dalam penelitian ini. Meskipun komunikasi memiliki potensi memperkuat
komitmen pegawai, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruhnya belum cukup memadai
untuk meningkatkan loyalitas secara langsung melalui komitmen organisasional. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh kurang efektifnya komunikasi dalam membangun hubungan
emosional yang lebih dalam antara pegawai dan organisasi. Dengan kata lain, meskipun
komunikasi dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan pegawai, dampaknya terhadap
loyalitas menjadi terbatas apabila tidak disertai dengan faktor lain, seperti sistem penghargaan
yang memadai. Penelitian Prayekti & Pangestu (2022) mendukung temuan ini dengan
menyatakan bahwa komitmen organisasional tidak memediasi pengaruh komunikasi terhadap
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loyalitas pegawai. Oleh karena itu, organisasi perlu memfokuskan upaya pada faktor lain yang
lebih dominan dalam memengaruhi loyalitas pegawai.

Sebaliknya, penghargaan terbukti berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai
melalui komitmen organisasional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penghargaan yang
relevan dan sesuai dengan kontribusi pegawai mampu memperkuat komitmen mereka terhadap
organisasi, yang kemudian mendorong peningkatan loyalitas. Pemberian penghargaan, baik
berupa finansial seperti bonus maupun non-finansial seperti pengakuan atas prestasi kerja,
terbukti menjadi indikator penting yang dapat meningkatkan keterikatan emosional pegawai
terhadap organisasi. Penelitian ini sejalan dengan temuan Louisa (2023) dan Chandra et al. (2024)
yang menegaskan bahwa penghargaan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai.
Meskipun berbeda dengan hasil penelitian Lalisang et al. (2022) yang menyatakan sebaliknya,
dalam konteks Kecamatan Sugihwaras Bojonegoro, penghargaan terbukti menjadi faktor kunci
yang dapat memperkuat loyalitas pegawai melalui peningkatan komitmen organisasional. Dengan
demikian, penghargaan berperan sebagai mediator yang kuat dalam menjaga kesetiaan pegawai
terhadap organisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi,
penghargaan, komitmen organisasional, dan loyalitas pegawai di Kecamatan Sugihwaras berada
pada kategori baik. Namun, komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap komitmen
organisasional maupun loyalitas pegawai, termasuk melalui komitmen organisasional.
Sebaliknya, penghargaan terbukti berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional dan
loyalitas pegawai, baik secara langsung maupun melalui komitmen organisasional. Selain itu,
komitmen organisasional berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai, yang menegaskan
peran penting komitmen dalam memperkuat ikatan pegawai dengan organisasi.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diberikan.
Pertama, organisasi perlu meningkatkan kualitas komunikasi internal dengan memperhatikan isi,
metode penyampaian, serta relevansi materi agar lebih efektif dalam membangun komitmen dan
loyalitas pegawai. Kedua, penghargaan perlu terus diperkuat melalui sistem yang adil, transparan,
dan tepat waktu, baik berupa penghargaan finansial maupun non-finansial, guna memperkuat
keterikatan emosional pegawai dengan organisasi. Ketiga, upaya untuk meningkatkan komitmen
organisasional perlu diarahkan pada penciptaan suasana kerja yang kondusif, partisipatif, dan
mendukung kolaborasi. Keempat, karena variabel penelitian ini hanya menjelaskan 73,6%
loyalitas pegawai, penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti
kepemimpinan, motivasi, kepuasan kerja, atau budaya organisasi agar hasil yang diperoleh lebih
komprehensif.
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